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sebagai penerima pesan (siswa) mampu untuk menerjemahkan
pesan yang akan sesuai dengan tujuannya yang dapat dipahami
materi yang ada. Pembelajaran yang disusun dengan tujuan
menggunakan sistem elektronik atau komputer sehingga mampu
mendukung proses pembelajaran. E-learning adalah suatu sistem
atau konsep pendidikan yang dapat memanfaatkan teknologi
informasi dalam proses belajar mengajar. Tujuan penelitian ini
adalah dapat menghasilkan produk media e-learning berbasis web.
Penggunaan E-learning berbasis web untuk menunjang
pelaksanaan proses belajar dapat meningkatkan daya serap
mahasiswa atas materi yang diajarkan. Meningkatkan partisipasi
aktif dari mahasiswa. Meningkatkan partisipasi aktif dari
mahasiswa. Meningkatkan kemampuan belajar mandiri mahasiswa.
Pembelajaran akan meningkat jika keaktifan maupun keikutsertaan
siswa yang mengakibatkan metode pembelajaran e-learning
meningkat.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, e-learning, web

PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi dan ilmu komunikasi yang semakin pesat mengakibatkan
teknologi menjadi kebutuhan dasar yang harus diketahui dan dipahami oleh setiap orang

(Lancioni et al., 2020). Perkembangan teknologi sejalan dengan adanya perkembangan media
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pembeljaran dengan menggunakan teknologi yang sangat pesat, ditambah lagi dengan
berbagai kemudahan yang ditawarkan membuat minat siswa terhadap pembelaran
menggunakan teknologi dan internet semakin tinggi (Lendle & Vézina, 2015). Kemudahan
yang ditawarkan dari perkembangan teknologi dan internet ini dapat menjadi salah satu cara
untuk meningkatan kualitas dan mutu pendidikan Indonesia (Handayani, 2020). Banyak sekali
manfaat teknologi yang telah dirasakan oleh setiap manusia. Teknologi komputer mempunyai
kemampuan untuk (llhan & Orug, 2016): a) menyimpan dan memanipulasi data alfanumerik;
b) menampilkan beberapa operasi cara yang tepat; dan ¢) mengombinasikan tulisan, warna,
gerak (animasi), suara, dan video yang sanggup menyajikan proses interaktif.

Manfaat internet bisa digunakan secara nyata dalam pembelajaran di sekolah karena
memiliki karakteristik yang khas, yaitu (Rice et al., 2017): a) sebagai media interpersonal dan
juga sebagai media massa yang memungkinkan terjadinya komunikasi one- to-one maupun
one-to-many; b) memiliki sifat interaktif; dan ¢) memungkinkan terjadinya komunikasi secara
sinkron (real- time) maupun tertunda (asyncronous) sehingga memungkinkan
terselenggaranya bervariasi. Pembelajaran berbantukan komputer (CAl), pembelajaran
berbasis Audio (AVA), dan pembelajaran berbasis multimedia.

Perkembangan e-learning sebagai suatu inovasi pembelajaran modern yang lebih
efektif (Sutini et al., 2020). E-learning merupakan sebuah peluang dan inovasi baru yang
menarik dalam dunia pendidikan (Tirziu & Vrabie, 2015). E-learning mampu memberi
dampak yang signifikan dalam mengatasi keterbasan belajar dan memperluas cakupan sumber
belajar. E-learning memungkinkan pembelajaran bisa lebih mudah dikelola khususnya dari
segi materi, penempatan, pengelolaan, dan penilaian serta setting lingkungan dan kondisi
pembelajaran yang dibutuhkan (Maphalala & Adigun, 2020). Dalam membangun sebuah
lingkungan e-learning, perlu diperhatikan aspek sosial dan teknologi serta organisasi dan
personal yang sangat berpengaruh terhadap kebutuhan sistem dan teknologi serta bahan untuk
membangunnya (Zhang et al., 2015). Lebih jauh lagi, pimpinan lembaga atau institusi
pendidikan harus bekerja sama dengan bagian keuangan, ahli IT dan fasilitas, serta komitmen
guru atau pengajar untuk menyelenggarakan sebuah pembelajaran berbasis e-learning.

Hanya dengan menjalankan langkah tersebut pembelajaran yang efektif melalui e-
learning dapat tercapai. Manfaat internet bisa digunakan secara nyata dalam pembelajaran di
sekolah karena memiliki karakteristik yang khas, yaitu (Patel & Keyur, 2016): a) sebagai

media interpersonal dan juga sebagai media massa yang memungkinkan terjadinya
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komunikasi one- to-one maupun one-to-many; b) memiliki sifat interaktif;, dan c)
memungkinkan terjadinya komunikasi secara sinkron (real- time) maupun tertunda
(asyncronous) sehingga memungkinkan terselenggaranya bervariasi terutama dalam
penyampaian materi guru diharapkan dapat menggunakan media yang konkret, menarik,
efektif dan efisien sehingga siswa merasa antusias dalam mengikuti pembelajaran dan siswa

akan menjadi mudah untuk menerima dan memahami materi yang disampaikan oleh guru.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan yaitu melakukan observasi melalui vidio yang dibagikan,
dan melihat keaktifan siswa dalam melakukanpembelajaran tersebut (Sutama, 2019). Siswa
akan lebih aktif jika diberikan video interaktif dibandingkan untuk membaca. Metode ini akan
melatih visual maupun daya tangkap lebih cepat. Video pembeljaran akan menarik minat
siswa dan memberikan keudahan bagi siswa karena memahami materi yang interaktif
sehingga semua mata pelajaran dapat tercapai dengan baik (Jensen, 2011; Patterson et al.,
2018; Saputra & Mujib, 2018). Media pembeljaran video juga media yang dirancang secara
sistematis yang memungkinkan peserta didik dapat menerima materi pembelajaran secara
lebih mudah dan menarik. Penelitian ini merupakan pengembangan media pembelajaran
dalam bentuk e-learning untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi (Ishartono et
al., 2016). Metode penelitian pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk dan menguji keefektifan produk tersebut (Sutama, 2019; Sutama
et al., 2021). Untuk menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis
kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di
masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan. Virtual-classroom
courses, yaitu metode pembelajaran yang menggunakan ruang kelas virtual atau non fisik
antara pendidik dengan peserta didik. Virtual classroom menghubungkan kelas konvensional
dan World Wide Web (WWW) dengan cara menciptakan struktur dan pengalaman
pembelajaran seperti di kelas. Pembelajaran berbasis web adalah suatu kegiatan proses belajar
mengajar yang dilakukan dengan memanfaatkan media situs (website) yang dapat diakses
melalui jaringan internet yang terkoneksi atau terhubung secara simultan, sehingga
memungkinkan untuk bertukar data dan informasi antar komputer. Hal itu dikenal dengan
sebutan Web Based Learning (WBL) atau Web Based Education (WBE) merupakan salah satu

jenis penerapan dari pembelajaran elektronik (e-learning)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil

Pengambilan data tes hasil belajar siswa dilakukan baik di kelas, maupun di luar kelas.
Berdasarkan hasil pengelolaan data, ada keefektifan hasil belajar mata pelajaran matematika
dengan menggunakan media pembelajaran berbasis vidio. Hasil penelitian menunjukan bahwa
penggunaan media video pembelajaran efektif untuk menarik perhatian siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Jika dibandingkan, Siswa yang menyatakan pembelajaran menggunakan video
pembelajaran menarik Efektifitas tersebut sebagai indikator dari proses pembelajaran yang
menggunakan media pembelajaran memiliki nilai hasil belajar yang lebih baik dari
pembelajaran yang selama ini digunakan oleh guru di sekolah tersebut. Penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan, karena penelitian ini bermaksud untuk menghasilkan
video pembelajaran materi integral. Penelitian pengembangan merupakan metode penelitian
untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifannya. Metode yang digunakan
dalam penelitian adalah metode penelitian dan pengembangan (Research and Development).
Adapun penelitian yang Akan dikembangkan adalah media pembelajaran berbasis video.
Tujuan Pemanfaatan Program Video:

1. Digunakan untuk menyampaikan informasi (toinform) yaitu Digunakan sebagai sarana
untukmenyebarluaskan informasi dan pengetahuan yang diperlukan.

2. Untuk membelajarkan (to instruct), yaitu Dimanfaatkan untuk membelajarkan siswatentang
keterampilan atau kompetensi yangbersifat spesifik.Bagi siswa SMK video pembelajaran
mampudigunakan dalam mendemonstrasikanbagaimana keterampilan teknik dilakukan
dengan benar.

3. Untuk membujuk (to persuade).

4. Untuk menghibur (to entertaint)

Menurut ruangguru, Dari hasil belajar siswa diketahui bahwa terdapat keefektifan hasil
belajar dengan menggunakan media pembelajaran berbasis video pembelajaran menggunakan
web. Hal ini dapat terjadi dikarenakan pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran
video berbasis web dapat memotivasi siswa untuk mempelajari materi yang diberikan dengan
cepat, dapat saling berkerja sama dalam menyelesaikan tugasnya. Pembelajaran dengan media
pembelajaran berbasis video membuat siswa lebih senang dalam belajar karena dikemas

dengan video pembelajaran yang menarik dan membuat siswa lebih cepat paham, serta siswa
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dapat belajar kapan saja dan dimana saja. Dengan tingginya minat dan motivasi belajar yang
dimiliki oleh siswa maka meningkat juga hasil belajar yang didapat oleh siswa.

Terdapat beberapa alasan mengapa pembelajaran efektif elearning bersifat efektif dari
sumber ruangkerja 95% perusahaan seluruh dunia menggunakan video untuk melatih
karyawan mereka. Dengan menggunakan hal tersebut siswa sudah dilatih sejak smk bahwa
video pembelajaran adalah hal yang efektif. Berikut adalah alasan mengapa video
pembelajaran efektif:

1. Elemen visual dan audio membuat informasi mudah dimengerti.
2. Memberikan rasa nyaman dalam belajar.

3. Durasi singkat pada video meningkatkan daya ingat.

4. Video dapat di-Pause, Rewind, Fast-Forward, dan diputar ulang.
5. Konsep story telling menumbuhkan pemhaman umum.

Salah satu penyebab menurut riset dari Universitas Bina Nusantara adalah 1. Belajar
menggunakan video lebih efektif dalam menjelaskan suatu informasi yang bersifat abstrak
dalam waktu yang singkat. Semakin sedikit durasi dari video tersebut, maka pembelajaran
dapat lebih bermakna, karena peserta justru bisa lebih mudah memahami dengan video yang
singkat namun mencakup seluruh informasi, dibandingkan dengan video durasi panjang yang
cenderung memmbosankan. Saat ini produksi video bisa dilakukan sendiri dengan biaya yang
terjangkau , anda dapat menggunakan kamera bahkan ponsel anda sendiri serta hasilnya pun
dapat digunakan berkali-kali. 2. Pengalaman Belajar yang Baru, Belajar menggunakan video
akan memberikan pengalaman belajar yang baru bagi peserta. Hal tersebut karena video dapat
menghadirkan sentuhan hiburan saat belajar sehingga proses belajar tidak harus selalu
menegangkan dan membosankan. Pengalaman baru akan lebih dirasakan lagi bila peserta
tersebut disajikan video interaktif. Keterlibatan peserta akan sangat dibutuhkan saat video
tersebut dijalankan, sehingga akan tertanam suatu pengalaman baru bagi peserta tersebut. 3 .
Mudah Dimengerti Video untuk belajar dibuat dengan gambar yang bersifat realistis,
didukung dengan desain grafis dan minim teks sehingga memudahkan peserta memahami
informasi yang disampaikan. Pelajar mengamati gambar yang diperlihatkan, mengasimilasi
nilai pengetahuan dan menyerap keterampilan yang disajikan dengan lebih mudah.4.
Mendukung Pembelajaran Aktif Video interaktif memberikan kesempatan bagi pelajar untuk
berperan aktif saat belajar. Video interaktif baru bisa berjalan apabila ada respon atau

interaksi dari peserta yang menggunakannya. Tentunya dengan aktif memberikan pengalaman
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langsung yang tentunya akan diingat oleh peserta tersebut. Pada data video kemdikbud juga
terdapat video pembelajaran yang ditonton sampai dengan 8939x dilihat dan diunduh
sebanyak 3113x dengan judul program ini menjelaskan kepada siswa mengenai definisi
perpangakatan . dan ada Program ini menjelaskan kepada siswa mengenai pengenalan
segitiga, Jenis-jenis segitiga ditonton sebanyak 4418x dan diunduh 608x dan juga Membaca
berbagai teks nonsastra berupa teks sederhana, laporan, pengumuman, dengan 3767x dilihat
dan 435x diunduh dan hasil tersebut sangat efektif dengan metode pembelajaran video.

Dengan pemberian kuota data dari kemdikbud membuat siswa dengan metode
pembelajaran di youtube ataupun sebagainya pada jenjang sekolah menengah yaitu 42
gb/bulan maka hasil tersebut cocok untuk peningkatan pembelajaran lewat video dan dari data
tersebut dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Secara Komparatif Secara umum
penelitian ini bersifat membandingkan atau komparatif, yaitu antara yang diajar dengan
menggunakan media video pembelajaran dengan media konvensional. pembelajaran
memberikan pengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa. Dalam kelas yang diajar dengan
menggunakan media video pembelajaran, siswa lebih aktif bertanya dan berdiskusi mengenai
materi yang sedang dipelajari. Banyaknya siswa yang bertanya selama diskusi berlangsung
menunjukkan bahwa media video pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar dan
keaktifan siswa selama proses pembelajaran. Dalam pembelajaran yang menggunakan model
pembelajaran konvensional, guru hanya menggunakan model pembelajaran secara lisan
tentang fakta-fakta atau prinsip, sehingga siswa cenderung pasif dan kurang termotivasi untuk
merespon materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Dari uraian di atas dapat mengetahui
bahwa media video pembelajaran memberikan pengaruh positif terhadap prestasi belajar.
Media video pembelajaran ini juga lebih baik dari media pembelajaran konvensional.Oleh
karena itu, media video pembelajaran perlu untuk diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar
agar prestasi belajar siswa lebih maksimal. Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa Ada perbedaan prestasi belajar antara kelas yang menggunakan media video
pembelajarandengan kelas media konvensional. Berdasarkan hasil survei yang telah
dilakukan, siswa lebih mampu memahami pelajaran dengan menggunakan video
pembelajaran. Dari 20 orang siswa tersebut, 85% diantaranya dapat memahami pelajaran dan
mengerjakan tugas dengan baik menggunakan video pembelajaran. peningkatan kepahaman
siswa terhadap pelajaran sebesar 30%.

2. Pembahasan
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Media pembelajaran vidio berbasis web ini memiliki beberapa kelebihan yaitu media
ini memiliki tampilan yang menarik, baik dari segi warna, tulisan, gambar dan animasi
(Kurniati et al., 2020; Tse, 2019; Yousef, 2014). Media ini mudah dioperasikan, dipahami dan
mudah dimengerti oleh siswa, tombol-tombol yang ada dalam media ini dapat berfungsi
dengan baik sesuai petunjuk penggunaan media (Lackmann et al., 2021). Materi dan soal
latihan sesuai dan disertai dengan gambar dan animasi sehingga siswa tidak merasa bosan
dalam menggunakannya. Kelebihan lainnya yaitu media ini dapat digunakan secara mandiri
baik di sekolah maupun di luar sekolah karena media ini mudah di dapatkan cukup
menggunkan web dan bisa terdownload jika siswa menginginkan hal tersebut. Maka dapat
digunakan dengan praktis serta dapat melalui gadget atau melalui PC. Minimnya penguasaan
siswa akan mata pelajaran Matematika karena kurang diterapkannya metode dan teknik
pengajaran yang bervariasi dan menstimulus kreativitas siswa dalam mengikuti pelajaran.
Media pendidikan diperlukan untuk membantu guru dalam menumbuhkan pemahaman siswa
terhadap materi Matematika. Sementara itu, seiring dengan pesatnya perkembangan media
informasi dan komunikasi, baik perangkat keras (Hardware) maupun perangkat lunak
(Software), akan membawa perubahan bergesernya peranan guru, termasuk guru Matematika
sebagai penyampai pesan/ informasi. Guru tidak bisa lagi berperan sebagai satu—satunya
sumber informasi bagi kegiatan pembelajaran para siswanya. Akan tetapi siswa dapat
memperoleh informasi dari berbagai sumber, salah satunya adalah dari video pembelajaran.
Penggunaan video pembelajaran ini adalah sebagai alat bantu media bukan sepenuhnya
mengganti peran guru dalam mengajar. Dalam upaya lebih memperdalam dan lebih
memahami mata pelajaran matematika maka guru harus menerapkan suatu metode yang
membuat siswa senang, tidak membosankan serta memotivasi dalam belajarnya, salah satunya
adalah dengan menggunakan media. Siswa diberi suatu media pembelajaran yaitu
menggunakan Video pembelajaran yang memadukan antara audio dan visual. Penelitian ini
pada dasarnya sama dengan penelitian eksperimen yang lain, ada kendala juga yang harus
dihadapi

Dalam proses penyediaaan mengalami kendala karena membuat video pembelajaran
yang menarik harus dapat memberikan manfaat dan hasil yang dapat meningkatkan hasil
belajar bukan hanya sekedar siswa menonton tanpa ada ilmu yang diterima. Dengan demikian
secara kasar dapat disimpulkan bahwa siswa telah memahami materi pelajaran. Sebaiknya jika

ada penelitian yang serupa atau penelitian lanjutan yang bisa mengkombinasikan antara
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angket dan tes tersimpan dalam memori jangka panjang”. Penelitian melihat hasil belajar
siswa, yang digunakan untuk mengetahui apakah dengan menggunakan video pembelajaran
siswa benar-benar bisa mengingat materi yang disampaikan dalam jangka panjang. Tetapi
berdasarkan pengamatan didalam kelas, setiap kali guru bertanya kepdaa siswa apakah masih
formatif untuk hasil penelitian yang lebih akurat. Dengan cara guru atau siswa menulis
dipapan tulis dan siswa lainnya menyalin kebuku pelajaran. Tetapi dengan menggunakan
Media video pembelajaran, guru tidak perlu menulis ulang materi pelajaran. Hal ini dinilai
dapat menghemat penggunaan waktu pembejaran, sehingga guru mempunyai lebih banyak
waktu untuk menerangkan materi pelajaran.

Materi pelajaran yang disusun kedalam Video pembelajaran merupakan materi yang
telah disusun secara sistematis dan dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami. Hal
ini akan mempermudah guru dalam menyampaikan pembelajaran secara sistematis pula.
Penggunaan Video pembelajaran juga bisa dijadikan alternatif kurangnya buku paket yang
tersedia. Jika penggunaan Video pembelajaran bisa dikembangkan lebih lanjut, setiap materi
pelajaran bisa disajikan kedalam bentuk Video pembelajaran . Dengan demikian, siswa
memiliki alternatif sumber belajar yang lebih murah dan bisa dipelajari dirumah dengan
menggunakan video yang dapat dicopy melalui flashdisk 4. Penggunaan media video
pembelajaran efektif untuk menarik perhatian siswa dalam kegiatan pembelajaran. Jika
dibandingkan, nilai persentase antara jawaban siswa yang menyatakan pembelajaran
menggunakan video pembelajaran menarik dengan jawaban siswa yang menyatakan
kurang/tidak menarik, perbedaannya sangat signifikan.Banyaknya siswa yang setuju bahwa
belajar dengan media video menarik. Dengan demikian, ketika siswa belajar menggunakan
media video pembelajaran, kegiatan pembelajaran seperti ini terasa baru bagi para siswa.

Lain halnya jika penelitian ini dilakukan di sekolah yang telah sering menggunakan
multimedia dalam kegiatan pembelajaran. Kemungkinan besar jawaban siswa akan lebih
beragam. Penggunaan video pembelajaran pada kegiatan pembelajaran, pada penerapannya
tidak bisa berdiri sendiri. Artinya penggunaan video pembelajaran masih memerlukan peranan
guru untuk memandu siswa dalam kegiatan pembelajaran (Ishartono et al., 2021). Tujuan
penggunaan media video pembelajaran adalah untuk menyampaikan pesan pembelajaran dari
guru kepada siswa. Sehingga jangan sampai siswa hanya tertarik dengan video, gambar,
maupun animasi yang terdapat didalam media pembelajaran. video sebab itu, penggunaan

animasi, gambar dan cuplikan video harus diperhatikan dalam menyusun media video
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pembelajaran. Hal lainnya yang harus diperhatikan berikutnya adalah penggunaan pengeras
suara. Penggunaan speaker bertujuan agar suara yang dihasilkan lebih jelas terdengar oleh
semua siswa tanpa mengganggu siswa dengan penggunaan suara yang tidak terlalu keras atau
terlalu pelan.

Dengan demikian, agar siswa lebih tertarik dan memperhatikan kegiatan pembelajaran,
sangat diperlukan peranan guru untuk memberikan stimulasi kepada siswa, agar perhatian
siswa terfokus pada sub materi yang sedang di sampaikan, bukan pada tampilan layar yang
mereka saksikan. Berdasarkan pengamatan, ketika menggunakan video pembelajaran,
sebagian besar siswa lebih tertarik ketika bagian dari video yang diputar merupakan gambar
atau cuplikan video, dibandingkan tayangan yang hanya menampilkan teks. Video akan lebih
menarik dan bermakna jika sajian sound mendukung dan tepat (Sammel et al., 2018). Dengan
adanya pengeras suara, selain memperjelas, juga akan membantu siswa lebih fokus pada
materi yang disampaikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, ketertarikan siswa
dalam pembelajaran dengan menggunakan video pembelajaran dipengaruhi oleh faktor
jarangnya penggunaan media pembelajaran. Penggunaan video pembelajaran merupakan alat
bantu dalam pembelajaran, artinya media video pembelajaran tidak bisa menggantikan guru.
Penggunaan dan penempatan suara, gambar, cuplikan video dan animasi dalam pembelajaran
harus diperhatikan. Ketika pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas, juga harus
memperhatikan alat pendukung lain, seperti listrik, infokus, layar dan pengeras suara untuk
meningkatkan perhatian siswa terhadap media pembelajaran. Perbedaan Hasil Belajar dengan
Menggunakan Media Video dan Metode Konvensional. Pada saat proses pembelajaran dengan
menggunakan metode konvensional siswa, terlihat kurang termotivasi dan bergairah

mengikuti pelajaran dengan menggunakan metode konvensional.

SIMPULAN

Perkembangan teknologi dan ilmu komunikasi yang semakin pesat mengakibatkan
teknologi menjadi kebutuhan dasar yang harus diketahui dan dipahami oleh setiap orang.
Perkembangan teknologi sejalan dengan adanya perkembangan media pembeljaran dengan
menggunakan teknologi yang sangat pesat, ditambah lagi dengan berbagai kemudahan yang
ditawarkan membuat minat siswa terhadap pembelaran menggunakan teknologi dan internet
semakin tinggi. pembelajaran. peningkatan kepahaman siswa terhadap pelajaran sebesar 30%.
Media pembelajaran vidio berbasis web ini memiliki beberapa kelebihan yaitu media ini
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memiliki tampilan yang menarik, baik dari segi warna, tulisan, gambar dan animasi. Media ini
mudah dioperasikan, dipahami dan mudah dimengerti oleh siswa, tombol-tombol yang ada
dalam media ini dapat berfungsi dengan baik sesuai petunjuk penggunaan media. Materi dan
soal latihan sesuai dan disertai dengan gambar dan animasi sehingga siswa tidak merasa
bosan dalam menggunakannya. Kelebihan lainnya yaitu media ini dapat digunakan secara
mandiri baik di sekolah maupun di luar sekolah karena media ini mudah di dapatkan cukup
menggunkan web dan bisa terdownload jika siswa menginginkan hal tersebut. Maka dapat
digunakan dengan praktis serta dapat melalui gadget atau melalui PC. Materi pelajaran yang
disusun kedalam Video pembelajaran merupakan materi yang telah disusun secara sistematis
dan dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami. Hal ini akan mempermudah guru
dalam menyampaikan pembelajaran secara sistematis pula. Penggunaan Video pembelajaran
juga bisa dijadikan alternatif kurangnya buku paket yang tersedia. Jika penggunaan Video
pembelajaran bisa dikembangkan lebih lanjut, setiap materi pelajaran bisa disajikan kedalam
bentuk Video pembelajaran.Dengan demikian, siswa memiliki alternatif sumber belajar yang
lebih murah dan bisa dipelajari dirumah dengan menggunakan video yang dapat dicopy
melalui flashdisk. Penggunaan media video pembelajaran efektif untuk menarik perhatian
siswa dalam kegiatan pembelajaran. Jika dibandingkan, nilai persentase antara jawaban siswa
yang menyatakan pembelajaran menggunakan video pembelajaran menarik dengan jawaban
siswa yang menyatakan kurang/tidak menarik, perbedaannya sangat signifikan.Banyaknya
siswa yang setuju bahwa belajar dengan media video menarik. Dengan demikian, ketika siswa
belajar menggunakan media video pembelajaran, kegiatan pembelajaran seperti ini terasa baru

bagi para siswa.

Pada kesempatan yang baik ini, penulis mengucapkan terimakasih kepada pihak —
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(FKIP) Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) beserta jajarannya yang telah yang
telah memberikan ijin di Fakultas Pendidikan Teknik Informatika dengan lancar sesuai
dengan apa yang diharapkan. Ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada pimpinan
Program Studi Pendidikan Teknik Informatika Universitas Muhammadiyah Surakarta beserta
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